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Abstrak. Transformasi layanan kesehatan primer menuntut peran aktif kader Posyandu sebagai ujung
tombak pelayanan kesehatan dasar. Namun, di Kelurahan Lapulu, kader Posyandu masih menghadapi
keterbatasan pengetahuan dan keterampilan, terutama dalam komunikasi efektif serta keterampilan
teknis penimbangan, pengukuran antropometri, dan pencatatan pada buku KIA. Pengabdian kepada
Masyarakat (PKM) oleh dosen ini bertujuan untuk meningkatkan literasi kesehatan kader melalui
pendekatan edukasi, pelatihan, dan pendampingan partisipatif. Metode kegiatan meliputi tahap
persiapan (koordinasi, penyusunan modul, instrumen evaluasi), tahap pelaksanaan (edukasi komunikasi
efektif, pelatihan keterampilan teknis melalui demonstrasi, simulasi, dan peer teaching), serta tahap
pendampingan dan evaluasi. Evaluasi dilakukan dengan pre-test, post-test, dan observasi keterampilan
menggunakan daftar tilik. Hasil menunjukkan adanya peningkatan signifikan pengetahuan kader,
dengan nilai rata-rata pre-test 58,7 dan post-test 83,5. Pada aspek keterampilan teknis, terjadi
peningkatan kompetensi dari 30% menjadi 85% kader yang mampu melakukan pengukuran
antropometri dan pencatatan dengan benar. Pendampingan di Posyandu juga membuktikan kader
mampu menerapkan komunikasi efektif, melakukan pengukuran, serta memberikan edukasi singkat
kepada masyarakat. PKM ini terbukti efektif dalam meningkatkan kapasitas kader Posyandu melalui
penguatan literasi kesehatan. Keberhasilan program mendukung implementasi transformasi layanan
kesehatan primer di wilayah pesisir, serta mendorong kader menjadi agen perubahan dalam
mewujudkan masyarakat yang sehat, mandiri, dan berdaya.

Abstract. The transformation of primary health care services in Indonesia requires the active role of
Posyandu cadres as the frontliners in delivering basic health services. However, in Lapulu Subdistrict,
cadres still face limited knowledge and skills, particularly in effective communication as well as
technical competencies such as weighing, anthropometric measurements, and recording in the Maternal
and Child Health (MCH) handbook. This Lecturers’ Community Service Program (PKM) aimed to
enhance health literacy among Posyandu cadres through participatory approaches of education,
training, and mentoring. The program consisted of three stages: preparation (coordination, training
module development, and evaluation tools), implementation (health literacy education, effective
communication training, and technical skill practices through demonstrations, simulations, and peer
teaching), and mentoring with evaluation. Knowledge improvement was assessed using pre-test and
post-test, while skills were evaluated through observational checklists. The results showed a significant
improvement in cadres’ knowledge, with the average score increasing from 58.7 (pre-test) to 83.5 (post-
test). Technical skills competence also improved, from only 30% to 85% of cadres being able to perform
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anthropometric measurements and recording accurately. During mentoring, cadres demonstrated
effective communication, correct measurements, and simple counseling to mothers. This PKM has
proven effective in strengthening the capacity of Posyandu cadres through health literacy improvement.
The program contributes to the implementation of primary health care transformation in coastal
communities, positioning cadres not only as service providers but also as agents of change toward

healthier, more empowered societies.

Pendahuluan

Transformasi layanan kesehatan primer
yang sedang digulirkan oleh Kementerian
Kesehatan Republik Indonesia menuntut adanya
penguatan peran masyarakat, khususnya kader
Posyandu, sebagai ujung tombak dalam
memberikan  pelayanan  kesehatan  dasar'.
Posyandu berfungsi sebagai wadah partisipasi
masyarakat dalam upaya promotif dan preventif,
sehingga keberadaan kader dengan pengetahuan
dan keterampilan memadai sangat penting.
Namun, tantangan yang sering dihadapi adalah
keterbatasan literasi kesehatan kader sehingga
berpengaruh pada kualitas pelayanan yang
diberikan kepada masyarakat?.

Berdasarkan informasi dari Puskesmas,
hingga saat ini di Kelurahan Lapulu belum pernah
dilakukan kajian keterampilan kader Posyandu
maupun pelatihan yang sesuai dengan kebijakan
25 keterampilan dasar kader Posyandu di bidang
kesehatan. Kondisi ini mengindikasikan adanya
kesenjangan antara kebijakan nasional dan
implementasi di tingkat lokal. Kajian terhadap
kondisi keterampilan kader menjadi penting agar
materi pelatihan dapat dirancang sesuai dengan
kebutuhan, sehingga intervensi yang diberikan
lebih tepat sasaran®.

Idealnya, semua keterampilan dasar kader
Posyandu  dilatihkan kembali sebagaimana
tercantum dalam Pedoman Pelatihan Kader
Posyandu yang disusun oleh Kementerian
Kesehatan®. Akan tetapi, keterbatasan sumber
daya menyebabkan perlunya penentuan prioritas
keterampilan yang belum dikuasai kader
berdasarkan hasil kajian awal. Dengan demikian,
pelatihan yang dilaksanakan dapat lebih efektif,
efisien, serta berorientasi pada kebutuhan nyata di
lapangan®.

Kelurahan Lapulu merupakan salah satu
wilayah pesisir di Kota Kendari, dengan
masyarakat yang sebagian besar masih sangat
bergantung pada layanan Posyandu untuk
memperoleh informasi dan pelayanan kesehatan
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dasar. Namun, fakta bahwa kader di wilayah ini

belum pernah mendapatkan pelatihan yang

relevan dengan era transformasi layanan
kesehatan primer menjadi hambatan dalam upaya
peningkatan akses dan mutu layanan kesehatan.

Keterbatasan tersebut dapat berdampak pada

rendahnya kemampuan kader dalam memberikan

edukasi, mendeteksi dini masalah kesehatan, serta
melakukan rujukan yang tepat®.

Melihat kondisi tersebut, intervensi berupa
peningkatan literasi kesehatan kader Posyandu di
Kelurahan Lapulu menjadi kebutuhan mendesak.
Pelatihan  terstruktur yang mengacu pada
pedoman Kementerian Kesehatan diharapkan
dapat meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan kader, schingga mereka mampu
berperan optimal dalam mendukung implementasi
transformasi layanan kesehatan primer. Dengan
begitu, keberadaan kader tidak hanya sebatas
pelaksana, tetapi juga menjadi agen perubahan
dalam mewujudkan masyarakat yang lebih sehat,
mandiri, dan berdaya’.

Berdasarkan hasil wawancara dengan
programer dan kader di Kelurahan Lapulu, maka
disepakati bahwa masalah mendasar yang
dihadapai mitra yaitu:

1. Keterbatasan pengetahuan dan ketrampilan
kader posyandu tentang Keterampilan
melakukan komunikasi efektif.

2. Kurangnya pengetahuan dan ketrampilan
kader posyandu tentang Keterampilan
melakukan penimbangan, pengukuran
panjang / tinggi badan dan lingkar kepala
serta ploting dalam buku KIA.

Metode

Kegiatan Program Kreativitas Mahasiswa
(PKM) ini menggunakan pendekatan partisipatif
melalui edukasi, pelatihan, dan pendampingan
kader Posyandu di  Kelurahan Lapulu.
Pelaksanaan kegiatan dilakukan pada bulan Juli
tahun 2025 terhadap 15 kader posyandu. Metode
pelaksanaan dirancang untuk menjawab masalah
mendasar yang dihadapi mitra, yaitu keterbatasan
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pengetahuan dan keterampilan kader dalam
komunikasi efektif serta keterampilan teknis
penimbangan, pengukuran panjang/tinggi badan,
lingkar kepala, dan pencatatan pada buku KIA®.

1. Tahap Persiapan

a. Koordinasi dengan pihak Puskesmas dan
pengurus Posyandu di Kelurahan Lapulu
untuk menyusun jadwal kegiatan.

b. Penyusunan modul pelatihan berdasarkan
Pedoman Pelatihan Kader Posyandu
(Kementerian ~ Kesehatan RI) yang
disesuaikan dengan kebutuhan mitra.

c. Penyusunan instrumen pre-test dan post-
test untuk mengukur peningkatan
pengetahuan serta lembar observasi
keterampilan.

2. Tahap Pelaksanaan

a. Peningkatan Literasi Kesehatan melalui
Edukasi
1) Memberikan materi tentang peran

kader Posyandu dalam era
transformasi  layanan  kesehatan

primer).
2) Edukasi mengenai prinsip komunikasi
efektif dalam memberikan

penyuluhan, konseling, = maupun
interaksi dengan masyarakat.

b. Pelatihan Keterampilan Teknis
1) Praktik  langsung  keterampilan

komunikasi efektif melalui metode
role play dan simulasi kasus.

2) Demonstrasi dan praktik
penimbangan, pengukuran
panjang/tinggi badan, lingkar kepala,
serta cara melakukan plotting hasil
pengukuran dalam buku KIA.

3) Peserta dilatih secara berkelompok
dengan metode peer teaching agar
keterampilan lebih cepat dikuasai.

3. Tahap Pendampingan dan Evaluasi

a. Pendampingan kader Posyandu pada saat
kegiatan  rutin Posyandu  untuk
memastikan  keterampilan  diterapkan
dengan benar.

b. Evaluasi pengetahuan dilakukan dengan
pre-test dan post-test, sedangkan evaluasi
keterampilan melalui observasi praktik
menggunakan daftar tilik (checklist).

c. Hasil evaluasi  digunakan  untuk
menentukan keberhasilan kegiatan dan
rekomendasi pelatihan lanjutan.

Hasil
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Kegiatan PKM “Peningkatan Literasi
Kesehatan Kader Posyandu dalam Mendukung
Transformasi Layanan Kesehatan Primer di
Kelurahan Lapulu” dilaksanakan dalam tiga
tahapan utama, yaitu edukasi, pelatihan, serta
pendampingan dan evaluasi.

1. Hasil Pre-test dan Post-test Pengetahuan

00Hasil Pre-test dan Post-test Pengetahuan Kader Posyandu

83.5

Nilai Rata-rata

Pre-test Post-test
Gambar 1. Nilai Pre-Post Test Pengetahuan

Sebelum pelatihan, sebagian besar
kader Posyandu belum memahami prinsip
komunikasi efektif dan masih mengalami
kesulitan dalam menjelaskan informasi
kesehatan kepada masyarakat. Nilai rata-rata
pre-test kader adalah 58,7. Setelah dilakukan
edukasi dan pelatihan, terjadi peningkatan
signifikan dengan nilai rata-rata post-test
mencapai  83,5. Hal ini menunjukkan
peningkatan literasi kesehatan kader sebesar
24,8 poin.

2. Hasil Pelatihan Keterampilan Teknis

100 Hasil Pelatihan Keterampilan Teknis Kader Posyandu

85%
80

60

40

Persentase Kader Kompeten

20

Sebelum Pelatihan Sesudah Pelatihan

Gambear 2. Persentase Keterampilan Kader

Pada sesi praktik, ditemukan bahwa
70% kader belum mampu melakukan
penimbangan dan pengukuran antropometri
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dengan benar, serta melakukan pencatatan
dan plotting hasil ke dalam buku KIA.
Setelah dilakukan demonstrasi dan praktik
berulang dengan metode peer teaching, 85%
kader dinilai kompeten dalam melakukan
keterampilan teknis tersebut berdasarkan
daftar tilik observasi.

3. Hasil Pendampingan di Posyandu

Hasil Pendampingan Kader Posyandu di Lapangan
Pencatatan di Buku KIA 88%
Pengukuran Lingkar Kepala 92%
Pengukuran Panjang/Tinggi Badan 95%
Konseling Gizi Singkat 80%
Penjelasan Hasil Pengukuran 85%

Komunikasi Efektif 90%

20 40 60 80 100

Persentase Keberhasilan

Gambar 3. Persentasi Pendampingan Kader

Saat pendampingan kegiatan
Posyandu, kader mampu menerapkan
keterampilan komunikasi efektif sebanyak
90%, seperti menyapa ibu dengan ramabh,
memberikan penjelasan sederhana tentang
hasil pengukuran sebanyak 85%, dan
melakukan konseling singkat terkait gizi
anak sebanyak 80%. Selain itu, kader sudah
mampu melakukan pengukuran panjang
badan sebanyak 95% dan mengukur lingkar
kepala secara tepat sebanyak 92% serta
mencatat hasil ke dalam buku KIA sebanyak
88%.

Secara keseluruhan, kegiatan ini berhasil
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
kader Posyandu, sehingga mereka lebih percaya
diri dalam memberikan pelayanan di Posyandu.

Pembahasan

Hasil kegiatan menunjukkan adanya
peningkatan literasi kesehatan kader Posyandu,
baik dari segi pengetahuan maupun keterampilan
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teknis. Hal ini sejalan dengan penelitian yang
menyebutkan ~ bahwa  pelatihan  berbasis
partisipatif mampu meningkatkan kemampuan
kader dalam mendeteksi dini masalah kesehatan
dan memberikan edukasi kesehatan kepada
masyarakat’.

Peningkatan skor pengetahuan kader pasca
pelatihan mengindikasikan bahwa metode edukasi
dengan pendekatan simulasi dan role play efektif
untuk meningkatkan kemampuan komunikasi
kader. Hal ini sesuai dengan teori pembelajaran
orang dewasa (adult learning theory) yang
menekankan pentingnya pengalaman langsung
dan keterlibatan aktif peserta dalam proses
belajar'.

Keberhasilan kader dalam menguasai
keterampilan antropometri setelah pendampingan
menunjukkan bahwa metode demonstrasi dan
praktik berulang dengan peer teaching sangat
membantu. Temuan ini mendukung hasil
penelitian Kementerian Kesehatan RI  yang
menyatakan bahwa keterampilan dasar kader
Posyandu perlu dilatih secara rutin agar tidak
terjadi penurunan kualitas layanan'!.

Selain itu, pelatihan ini memberikan
dampak psikologis positif bagi kader berupa
peningkatan rasa percaya diri saat melayani
masyarakat. Hal ini penting karena kepercayaan
diri merupakan salah satu faktor kunci dalam
keberhasilan komunikasi kesehatan'?2. Dengan
bekal literasi kesehatan yang lebih baik, kader
Posyandu di Kelurahan Lapulu diharapkan
mampu menjadi agen perubahan dalam
mendukung transformasi layanan kesechatan
primer, khususnya di wilayah pesisir®.

Dengan demikian, kegiatan PKM ini
terbukti efektif dalam meningkatkan kapasitas
kader Posyandu melalui pendekatan literasi
kesehatan. Keberlanjutan program diharapkan
dapat terjaga melalui dukungan Puskesmas
setempat, termasuk pelatihan berkala, supervisi,
serta penyediaan sarana yang memadai.
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Gambar 4: Pelaksanaan Peningkatan Literasi Kader Posyandu

Simpulan

Pengabdian kepada Masyarakat (PKM)
yang berfokus pada Peningkatan Literasi
Kesehatan Kader Posyandu dalam Mendukung
Transformasi Layanan Kesehatan Primer di
Kelurahan Lapulu berhasil dilaksanakan dengan
baik. Hasil kegiatan menunjukkan adanya
peningkatan signifikan pada aspek
pengetahuan,  keterampilan  teknis,  dan
penerapan praktik di lapangan. Nilai rata-rata
pengetahuan kader meningkat dari 58,7 (pre-
test) menjadi 83,5 (post-test), sedangkan
keterampilan teknis pengukuran antropometri
dan pencatatan meningkat dari 30% menjadi
85% kader yang kompeten.

Pendampingan yang dilakukan saat
kegiatan Posyandu juga memperlihatkan bahwa
kader mampu menerapkan komunikasi efektif,
melakukan pengukuran panjang badan, lingkar
kepala, serta pencatatan hasil ke dalam buku
KIA  dengan  baik. Keberhasilan ini
membuktikan bahwa pendekatan edukasi,
pelatihan, dan  pendampingan  berbasis
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partisipatif ~ efektif dalam  meningkatkan
kapasitas kader Posyandu di wilayah pesisir
Kelurahan Lapulu.

Dengan demikian, kegiatan PKM ini
berkontribusi  nyata dalam  mendukung
implementasi transformasi layanan kesehatan
primer, melalui penguatan literasi keschatan
kader sebagai garda terdepan pelayanan
kesehatan masyarakat.

Saran

1. Bagi Kader Posyandu
Diharapkan kader terus mengembangkan
kemampuan melalui pembelajaran mandiri
dan aktif mempraktikkan keterampilan yang
diperoleh agar tidak terjadi penurunan
kompetensi.

2. Bagi Puskesmas dan Pemerintah Daerah
Perlu dilakukan pelatihan lanjutan secara
berkala sesuai pedoman Kementerian
Kesehatan, serta menyediakan sarana
pendukung seperti alat antropometri yang
standar dan media edukasi yang memadai.
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3. Bagi Perguruan Tinggi
Perlu adanya keberlanjutan  program
pengabdian masyarakat dengan melibatkan
mahasiswa kesehatan sebagai pendamping
kader, sehingga tercipta sinergi antara
akademisi dan  masyarakat dalam
mendukung layanan kesehatan primer.
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